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Efektivitas Terapi Bekam Terhadap Penururnan Kadar Kolesterol Pada Orang

Dewasa Usia 26-45 Tahun di puskesmas Sedayu 1
Memet Riadi* , Mahfud? , Tri Paryati®
Memetpw95@gmail.com

INTISARI

Latar Belakang : Bekam (Al-Hijamah) merupakan metode pengobatan dengan
mengeluarkan darah rusak, yang melibatkan energy dan darah ke permuk ku
menggunakan ruang hampa udara (vakum) yang tercipta di dalam mangkUk s@gerti
gelas atau bambu yang di sunnahkan dan termasuk kgdalam Thibbun

Sekarang masyarakat banyak menggunakan metode inf"Sgbagai pengoban Non
Farmakologi untuk menyembuhkan berbagai macantgenyakit termasuk penyakit
metabolik seperti Kolesterol.
Tujuan : Penlitian ini bertujuan untuk meng i Qfektivitas t ekam terhadap
penurunan kadar kolesterol pada orang dgwal Puskesmas
Sedayu 1

Metode Penelitian : Jenis penelitiangQi afekspri engan
rancangan penelitian one group p r@!\ ‘@ pok ge nding
Populasi dalam penelitian ini a h juNlah pasien de '&t hun yang
memeriksakan kadar koleste bulaggesember tah 16 & Puskesmas
nggunaka nik Non

metode total sampel, jumla yak ra nalisa gunakan uji Paired
sampel T-test.
Hasil Penelitian : k ji & ampel Wapatkan rata-rata

3 ngu

gerol dari p dan sesudah diberikan terapi
* ar 0,0001 (P< 0,05), maka
i bekam terhadap penurunan

4@‘ aektif teymela

% g/dl) dg @

ekam, Penurunan Kadar Kolesterol, Usia Dewasa

p g#nurunan kadar kolesterol pada
liki kolesterol di Puskesmas Sedayu 1

Dosen Universitas Alma Ata Yogyakarta



The Effectiveness of Cupping Therapy toward decreasing of Cholesterol level in

Adults Age 26-45 Years old at Puskesmas Sedayu 1
Memet Riadi* , Mahfud? , Tri Paryati®
Memetpw95@gmail.com

ABSTRACT

Background: Cupping (Al-Hijamah) is a treatment method by removing d

blood, which involves energy and blood to the skin surface using a vacuum gfeat&l in a
bowl like a glass or bamboo in the Sunnah and belonging to Thibbun Nab@&wiNlow, the
society use this method as a non-pharmacological treatment to cure diseases
including metabolic diseases such as Cholesterol.

decreasing of Cholesterol level in adults age 26-83%al® old at
Research method: The type of this reseaggh i
group pretest-posttest research design ith

research with one
. Population in this
o checked cholesterol

level during December 2016 at Puskesg argpling u Non Random
Sampling technique with total s ‘ i oun o%ople. Test
analysis using test Paired sampyfT-te&. &

Result: Result of statistic vemge decrease of
therapy was 0.51

cholesterol level from previ suremeffit after give

mg/dl with P-value 0.0001 n tfe i ccepted means there
is the effectiveness o ping therapy ' f Cholesterol level before
and after treatment ' erva'& t.

Conclusion: Cuy® herapy is” effeWgive tow

&0 mg/wd have chies

@ fCreasipglf esterol level, adult age

| at Puskesmas Sedayu 1.
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PENDAHULUAN

Bekam adalah sebuah metode
penanganan penyakit yang melibatkan
energy dan darah ke permukaan kulit
menggunakan ruang hampa udara
(vakum) yang tercipta di dalam
mangkuk seperti gelas atau bambu. (1).

Hadist-hadist yang menjelaskan
tentang bekam diantaranya, Dari Abi
Raja’ dari Samurah r.a. berkata : bahwa
Sesungguhnya Rasulullah bersabda :
“Sebaik-baik pengobatan yang manusia
lakukan adalah dengan Hijamah”
(Mu’jam Kabir-At Thabrani). Jabir bi

Abdullah meriwayatkan dalam seb
hadist, “saya mendengar Rﬂ
mb

bersabda,’jiak  ada n

dalam obat-obatan anda,
dalam bekam, sete
bakar dengan apt
sesuai penyak

suka (terbalar)

(2).
terakhj

Bekam Indonesi
2014, terdapat
rapi bekam dan

bah setiap tahunnya di

sehat (2014), terdapat 36
cabang klinik sehat dan rumah terapi
sehat di seluruh Indonesia yang
melakukan praktek terapi bekam. Pada
tahun 2011 hanya terdapat 14 cabang

Kedua data tersebut menunjukan

bahwa permintaan masyarakat
terhadap terapi bekam sebagai salah
satu alternatif pengobatan di Indonesia
semakin bertambah (3).

Hiperkolesterol adalah  suatu
penyakit kelainan lemak yang ditandai
dengan peningkatan kadar gko
dalam darah yaitu menin a Radar
low densisty Iipoprot?pL dan
me n kadar h  ddesity
[ ' dalam  darah.
muda tercatat

kematian akibat

sia muda,
kdadaan dimana
tubuh melebihi

sarkan Profil Kesehatan
a Tengah penyakit jantung
uluh darah merupakan kasus
gi  yaitu 880.193
62,43%) dari total 1.409.857 kasus

penyakit tidak menular. Kejadiaan

eti sebesar

penyakit jantung dan pembuluh darah
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satunya disebabkan oleh
hiperkolesterolemia,  vyaitu  kondisi
dimana kadar kolesterol dalam darah
meningkat di atas batas normal
Penduduk Asia gagal menurunkan
kadar kolesterol jahat sesuai target
yang disarankan dalam panduan
panduan pengobatan. Di Indonesia

kegagalan ini bahkan mencapai 70%



jumlah yang sangat besar. Tidak
mengherankan jika penyakit-penyakit
seperti jantung koroner dan stroke
masih menjadi salah satu faktor
terbesar terjadinya  kematian  di
Indonesia (5).

Pada umumnya hyper kolestrol
terjadi pada usia dewasa, pada laki-laki
meningkat dari umur 35 sampai 50
tahun dan penelitian yang dilakukan di
Negara Thailand pada tahun 2006
bahwa penderita hyperkolestrol yang
terjadi pada laki-laki usia 30-39 tahun

sebesar 22,8%, 40-49 tahun sebes

25,6% dan 50-59 tahun sebesar 20,
Ini terbukti dikarenakan kadar &W

total dapat dipengaruhi ole ipan wat

yang merupakan
terbanyak yang m
Peningkatan
mencapai
peningk

mencap angka

keadaan ini dapg

ba menumpuk di dinding

pembuluh darah arteri (6).

Berdasarkan studi pendahuluan
di Puskesmas Sedayu 1 pada tanggal
20 Januari 2017 dengan cara

wawancara dengan kepala Tata Usaha

Puskesmas Sedayu 1 didapatkan data
tertulis bahwa di puskesmas Kolesterol
merupakan penyakit yang menduduki
urutan ke dua setelah Nasofaringitis

akut (common cold) penyakit rawat

jalan dan rawat inap dengan jumlah
kunjungan kasus per bulan S(?R
75 kasus kolesterol, seh penulis

tertarik. mengambil ju o fektivitas

Terani am Terhada Penurunan

- 4 n di Puskesmas

erdasgrkan ar belakang masalah
ters SVneli' Wk untuk
mengd&gahui Ef&as erapi Bekam

' @r Inan’ Kadar Kolestrol

penelitian  ini  adalah pra
ksperimen dengan rancangan one
roup pretest-post test rancangan ini
tidak ada kelompok pembanding
(kontrol), tetapi paling tidak sudah
dilakukan observasi pertama (pre test)
yang memungkinkan menguiji
perubahan-perubahan yang terjadi

setelah adanya eksperimen (perlakuan)

(7).

Populasi dalam penelitian ini adalah
jumlah pasien yang berkunjung yang
memeriksakan kadar kolesterol selama
1 bulan pada tahun 2015 di Puskesmas
Sedayu 1, jumlah populasi yaitu 30



kunjungan pasien.. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan Teknik non Random
Sampling (Non Probability Sampling)
dengan metode pengambilan secara
guota sampling yaitu laki-laki, yang
berkunjung memeriksakan kadar
kolesterolnya ke puskesmas sedayu 1
selam 1 bulan terahir.

Uji statistic yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah paired sample t-
test dan independen sample t-test.
untuk menguji tingkat efektifitas terapi
bekam

peneliti  menggunakan

kadar kolesjgfrolyd ayu
yang me

Peneliti ini  men sal

miliki
dan at

40 mg/dl) yang

sebanyak 30 ora

kolesterol (>240

n oleh peneliti saat
mela ngukuran pengecekan
k@lesterol sebelum diberikan

terapi bekam.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Kadar Kolestrol
Responden di Sedayu 1

Tahun 2017
Karaktristik Frekuensi %
Usia (tahun)
26-35 7 23
36-45 2 76
Total 3 00%
Kadar Kolestrol (,240mg/dl) 5 17%
Kadar kolestrol (.240 mg/dl 83%
Total 100%

statistic paired sampel t-test,sedang
untuk melihat tingkat efektifitgg{teraM

adar kolest
(23P0) meguiliki

njukan bahwa dari

ang termasuk usia
tahun (23%), dan

ayorit 23 _‘orang_ termasuk usia
dewa 3 z&m (76%).
Distrib a pengecekan

sebanyak 5 orang
dar kolesterol (<240

ayoritas 25 orang (83%)
ar kolesterol (>240 mg/dl).

b adar Kolestrol Pre Bekam Di
Sedayu 1 Tahun 2017

ent Mean SD SE Min Max P
valve

Pge bekam 1936 16,4 3,01 168 220 0,28

Pada tabel 2 didapatkan bahwa
nilai rata-rata pada kadar kolesterol
sebelum diberikan terapi bekam sebesar
193,6 mg/dl dengan nial P-value
sebesar 0,28 (P> 0,05) berdistribusi
normal Shapiro-Wilk untuk sampel
dibawah 30 responden. Sedangkan nilai
minimum pada kadar kolesterol sebelum
diberikan terapi bekam sebesar 168
mg/dl dan nilai maksimal sebesar 220

mg/dl



Tabel 3 Kadar Kolestrol Pos Bekam Di
Sedayu 1 Tahun 2017

Mean SD SE Min Max P
value

Treatment

Pos bekam 17,8 3,26 150 210 0,83

Pada tabel 3 didapatkan bahwa nilai
rata-rata pada kadar kolesterol sesudah
diberikan terapi bekam sebesar 175
mg/dl dengan nilai P-value sebesar 0,83
(P> 0,05) berdistribusi normal Shapiro-
Wilk dibawah 30

responden. Sedangkan nilai minimum

untuk  sampel
pada kadar kolesterol sesudah diberikan
terapi bekam sebesar 150 mg/dl dan
nilai maksimal sebesar 210 mg/dl.

Tabel

Kolestrol Di Seday

2017
N Treatment Mean
Sebelum
30 18
Sesedah
Pada tabel \a [
analisa @
didapatkan Ngilai r
mg/dl dengan n
0,0001 (P< 0, rti ada efektivitds
penuruna ar kolesterol sebelum dan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada penderita kadar
kolesterol (>240 mg/dl) dan memiliki

riwayat kolesterol berbahaya (> 240

4 Efektifitas Terapi k;

Terhadap Penuruna dal
banyak

%ebab

j 6;@ sil
arakteristik kadar
> ‘! T-te . - - -
@ penelitian  ini  menunjukan
-rgioNs
sebagian besar responden memiliki

mg/dl) di wilayah kerja Puskesmas
Sedayu 1 ditemukan bahwa distribusi
berdasarkan usia  sebagian besar
terjadi pada usia dewasa akhir 36-45
tahun sebanyak 23 orang (76%), hal ini

sesuai dengan data WHO tahun 2008
mengatakan angka kematign
penyakit jantung dan per& rah

sebesar 30%. Ber profil
kesehata provinsi j&va tengah

& jantung_dan pembuluh darah

setinggi
62,43%) dari total

40 us penyakit tidak
me
em

sar :
9.7 Kk

dian e%ntung dan

pemb®&uh da&p ngaruhi oleh

f% @v alah  satunya

O hiperkolesterolemia,

yaitu

dimana kadar kolesterol
meningkat di atas batas
n

kolesterol pada
bahwa

kadar kolesterol (>240 mg/dl) dengan
25 orang (83%)

pernyataan ini didukung dengan angka

frekuensi sebesar
kejadian kematian di usia muda tercatat
sebanyak 4,4 juta kematian akibat
7,9% dari

jumlah total kematian di usia muda,

hiperkolesterol sebesar

hiperkolesterol dimana kadar kolesterol

dalam tubuh melebihi keadaan normal

9).



bila

jumlah banyak didalam darah dapat

Kolesterol terdapat dalam

membentuk endapan pada dinding

pembuluh darah sehingga

yang
dikatakan

menyebabkan penyempitan
aterosklerosis
> 240 mg/dl,

tingginya

dinamakan
menderita kelosterol
penyebab utama kadar
kolesterol disebabkan oleh beberapa
faktor terutama hati, dan juga dari
asupan diet terutama produk hewani
seperti, putih telur, daging merah, dan
mentega (10).

Kolesterol bila terdapat dalam jumla

terlalu banyak didalam darah d
membentuk endapan pada #ndin

pembuluh darah ehin®ga
menyebabkan yang
dinamakan ila
penyempitan terja h
darah jantung menyebabkan
penyakit janying C&poner d &ada
pembulu I pghyakit
serebro uler(11).

Berdasarkan hasi itigh yang §e
dilakukan menunj ahwa ta

(mean) kadar koleSterol 193,6 mg/dl

syarat uji Paired Sampe T-test.

Sedangkan rata-rata (mean) kadar
kolesterol 175 mg/dl post (sesudah)
terapi P-value

sebesar 0,0001 (P> 0,05) yang berarti

bekam dengan nilai

berdistribus normal untuk syarat uji
Paired Sample T-test.

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan perbedaan penurunan rata-

rata kadar kolesterol dari 193,6 mg/dl

dengan nilai P-value sebesar 0,28
(P>0,05) menjadi 175 mg/gl
nilai P-value sebesar 0 P>®,05).

Maka dapat disimpulk a terapi
bek berpengaruh terhadap

h terapi bekam.

ini juga di dikung
nelitian yang dilakukan
| responden

gar® teknik kuota

sampling, pian ekam dilakukan
%)anya My pada saat memenuhi

i dan pada minggu ke 2

am pertama dan dapat
dk?h esimpulan hasil penelitian
idapatkan penurunan kadar kolesterol
afah  sangat signifikan p=0,000
(p<0,05), kasus penderita kolesterol.
Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Syaikhu
pada tahun 2008 mengatakan bahwa
bekam basah hanya mengambil bagian
darah yang rusak saja yaitu sel-sel
darah yang abnormal dan Causative
Pathological Substances (CPS). CPS
terbentuk akibat pola makan yang tidak
sehat sehingga terjadi kelebihan nutrisi
dan

sampah matabolisme. Terapi

bekam bersifat mengeluarkan



kelebihan ini sehingga tercipta kondisi
yang fisiologis dan seimbang. Karena
bekam dapat memperbaiki sirkulasi
darah maka sangat baik sebagai

tindakan promotif-preventif. Manfaat
lain bekam juga meningkatkan system
imun sehingga sangat tepat digunakan
sebagai tindakan kuratif dan
rehabilitative.

Simpulan

1. Karakteristik responden antara lain,
dalam

kategori responden

penelitian ini yaitu usia dewasa

awal 26-35 tahun sebanyak 1

orang (43%), dewasa akhir SV
tahun sebanyak 17 orang (&‘
. me Sept 0]
% 5 S \Metodologi
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PENDAHULUAN

Bekam adalah sebuah metode
penanganan penyakit yang melibatkan
energi dan darah ke permukaan kulit
menggunakan ruang hampa udara
(vakum) vyang tercipta di dalam
mangkuk seperti gelas atau bambu.
Ustadz suhardi menjelaskan bekam
merupakan metode pengobatan
dengan penyedotan kulit di bagian-
bagian tertentu untuk mengeluarkan
racun dan oksidan dalam tubuh melalui
torehan tipis yang mengenai pembuluh

darah kapiler pada epidermis (1).

Hasil penelitian yang di kutip
Cut Khairunnisa, data terakhij ata

Klinik

a inik

Sehat T I sghat di
seluruthnesia Qmelaku
praktik terapi bek aga tahun
hanya terdap bdng. Keﬂ%&
tersebut menunjukkan bahwa
permintaan arakat terhadap terapi
bekan® bagai salah satu alternatif
pe@n di Indonesia semakin
bertambah. Permintaan masyarakat ini
menurut terapi bekam untuk selalu
mengutamakan  sterilitas alat dan

bahan serta melakukan terapi tersebut

berdasar SOP yang ditetapkan (2).

Dari hasil penelitian yang dikutip
oleh Noor Akbar (2013), tentang
pengaruh bekam basah terhadap
kolesterol darah pada pasien hipertensi
di semarang. Jenis penelitian ini
berjumlah 30 orang dengan _teknik
kuota sampling, pemberi
dilakukan sebanyak 2 k daV%saat
memenuhi kriteria ink?ﬂ' an pada
min 2 setelah belgm pertama.

hasil penelitian

lesterol normalitas
n Shapiro wilks.
otesis pre dan pasca

a paired t-

litia didapatkan
olesterol darah
ikayp=0,000 (p<0,05).
generatife. Penyebabnya
t perubahan gaya hidup,
akan, faktor lingkungan,
uramgnya aktivitas fisik dan faktor
tress. Gaya hidup kurang aktivitas,
terlalu banyak mengonsumsi makanan
mengandung lemak dan kolesterol
serta kurangnya asupan serat dapat
memicu penyakit degeneratif. Penyakit
degeneratif yang cukup banyak
mempengaruhi angka kesakitan dan
kematian adalah penyakit
kardiovaskular.

Masalah kesehatan yang sering
dikhawatirkan masyarakat modern saat
ini adalah kadar kolesterol darah yang

terlalu tinggi atau dikenal



hiperkolesterolemia. Hiperkolesterol
adalah suatu penyakit kelainan lemak
yang ditandai dengan peningkatan
kadar kolesterol dalam darah yaitu
meningkatnya kadar
(LDL) dan

kadar high ddesity lipoprotein (HDL)

low densisty
lipoprotein menurunnya
dalam darah.

Kematian di usia muda tercatat sebanyak
4,4 juta kematian akibat hiperkolesterol
idah keadaan dimana kadar kolesterol
dalam tubuh melebihi keadaan normal.
World Health Organization (WHO)
tahun 2008 mengatakan angka kemati
akibat penyakit jantung dan pergbu
darah sebesar 30%. Berdasar ofl

kesehatan  provinsi

merupakan  kasu
880.193 (62,43% total 1.409.8
kasus penyalg k menul

penyakit ja
dipeng ole” ban

satunya disgfa d @
hiperkolesterolem itu ko&di
dimana kada erol dalam dar
meningkaj ¥ atas batas normal.

ia gagal menurunkan
terol jahat sesuai target
arankan dalam panduan
pengobatan. Di Indonesia kegagalan ini
bahkan mencapai 70% jumlah yang
sangat besar. Tidak mengherankan jika
penyakit-penyakit

seperti  jantung

korener dan stroke masih menjadi

salah satu faktor terbesar terjadinya
kematian di indonesia.

Hasil studi pendahuluan  di
Puskesmas Sedayu 1 pada tanggal 20
januari 2017 dengan cara wawancara
dengan kepala Tata didapatkan dari
kantor puskesmas ko
merupakan penyakit ya nd&duki
urutan ke dua setelavfaringitis
akug_(c on cold) p&ayakit rawat

inap dengan jumlah

hal tersebut peneliti
efektifitas

ad®p perubahan

METODE

nelitian yang digunakan
nelitian ini pre eksperimen
n rancangan penelitian one group
ré test-post test, rancangan ini tidak
ada kelompok kontrol
(kontrol),

pembanding
tetapi paling tidak sudah

dilakukan observasi pertama (pretest)

yang memungkinkan menguiji
perubahan-perubahan yang terjadi
setelah adanya eksperimen

(perlakuan). Penelitian dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Sedayu 1
Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan
perlakuan yang dilakukan dirumah
responden pada tanggal 20 Februari
2017. Tehnik

dengan 20 maret



pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan tehnik Non random
Sampling (Non Probability Sampling)
dengan metode pengambilan secara
quota sampling. Adapun kriteria sampel
yang telah ditetapkan vyaitu kriteria

Karakteristik Frekuensi Persentase

(%)

Usia (Tahun)
25-35 7 23%
36-45 23 76%

Total 30 100 %

Kadar
kolesterol 5 17%
(<240 mg/dL)

Kadar
kolesterol
(>240 mg/dL)

25

Total 30

inklusi : memiliki kada

mg/dl, bersedia '
dapat mengik 09§

sampai se

iteria
eksklusi: i

bekam,

)

bekam. Alat yan: ' m
penelitian ini a terapi bekam,

lembar o

si, alat tes strip glukosa

Tefnik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara tes
dan observasi (pengamatan). Terapi
bekam merupakan variabel bebas

(Independent  Variabel), sedangkan

perubahan kadar kolesterol merupakan
variabel terikat (Dependent Variabel).
Uji statistik digunakan dalam penelitian
ini adalah uji Paired Sample t-test,
untuk menguji tingkat efektifitas terapi
bekam terhadap perubahan kadar

kolesterol. v
HASIL DAN PEM BAHAS&
sampel

Penelitian ini meng

sebanvakN30 responden Rang memiliki
i a esterol (>240 mg/dI)

an peneliti saat

pendahuluan dan

kuran pre-test untuk

dat&sw diberikan
t

eristik Responden
sia di Dusun
Februari 2017.

imer dari Puskesmas Sedayu 1

rdasarkan Tabel 4.1

4n njukkan bahwa dari 30 responden

ek #ang igdikasi _
_ _ enderita  kadar
, ia > . .
mayoritas pada usia awal 25-35 tahun
mg/dl, terdapat Uk )
dengan jumlah 19 orang sebesar

glukosa  darah

(63%), dan mayoritas pada usia akhir
36-45 tahun dengan jumlah 11 orang
sebesar (37%). Distribusi berdasarkan
kalrifikasi pengecekkan kadar glukosa
darah yaitu sebanyak 4 orang (13,3%)
memiliki kadar glukosa darah puasa 1
jam (<110 mg/dL ) dan mayoritas 26
orang (86,6%) memiliki kadar glukosa
darah (>110 mg/dL).



Kadar Treatment Mea SD SE P
glukosa (Perlakuan n Value
darah )

Normal Pre

110-150 Bekam 131 23,8 435 0,71
mg/dL

Berdasarkan dari penelitian yang
dikutip dari Rizki Andari 2013 dari data
usia responden yang melakukan terapi
bekam basah diketahui berusia 46-75
tahun didapatkan rerata kadar gula
darah sebelum diterapi bekam basah
183,74 mg/dL, sedangkan

rerata setelah dibekam 176,54 mg/dL

adalah

sehingga di peroleh penurunan kadar

gula darah puasa sebesar 3,919

Tabel 2. Perbedaan Nilai Rata-rata
kadar glukosa darah Pre Bekam Di
Dusun Argomulyo

Sumber: data primer 2017

Tabel 2

didapatkan nilai rata-rata kadar glukosa

Berdasarkan diatas

darah sebelum dilakukan terapj
sebesar 131 mg/dl deng n P-
Value sebesar 0,7&> ,05)
istabusi normal Sha%ﬂk untuk

iapwah 30 respolden dengan

dengan perbedaan yang berma me E P-
] gluko t a Value
yakni sebesar 0,04 (P<0,0& darah ¥ (perla &
ng

terapi bekam basah.

sesuai  dengan

yang

. . . kuan)
penderita diabetes melitus a
iny juga Ng/mal 7 212 38 031
10 B
m

dilakukan Misbah hi Pada

Agung dapatkan
hasil (P akang
Paired Sampel e ingga Q
perbedaan p% gul ah
sewaktu  sebe dan  sesudah

dilakukan i bekam (skor rata-rata
rlihat lebih rendah dari
darah sewaktu sebelum
dilaku
mg/dL). Hal ini

bekam berpengaruh positif terhadap

n bekam (skor rata-rata 345

menujukkan bahwa

kadar gula darah pada pasien diabetes

mellitus (8)

150
ﬂ mg/dl
Wg dilakukan

uryper: data primer 2017
4.3 di atas
Hidapatkan nilai rata-rata kadar glukosa

Berdasarkan Tabel

darah sesudah dilakukan terapi bekam
sebesar 117 mg/dL dengan nilai P-
(P>0,05)

berdistribusi normal Shapiro-wilk untuk

value sebesar 0,31
sampel dibawah 30 responden dengan
nilai standar deviasi 21,2 mg/dl.

karbohidrat

Glukosa adalah

terpenting bagi tubuh karena glukosa

bertindak  sebagai bahan  bakar
metabolik utama. Glukosa juga
berfungsi sebagai prekursor untuk
sintesis  karbohidrat lain, misalnya

4



glikogen, galaktosa, ribosa dan

deoksiribosa.  Glukosa  merupakan
produk akhir terbanyak dari
metabolisme karbohidrat (9).

Kadar  glukosa darah  diatur
sedemikian rupa agar dapat memenuhi
kebutuhan tubuh. Dalam keadaan
absorptif, sumber energi utama adalah
glukosa. Glukosa yang berlebihan akan
disimpan dalam bentuk glikogen.
Dalam keadaan pasca-absorptif,
glukosa harus dihemat untuk digunakan
oleh otak dan sel darah merah yang

sangat bergantung pada glukosa (10).

Tabel 4. Pengaruh terapi be
terhadap perubahan kadar&

darah Di Dusun Argomulyo
Sumber: data primer 2017.

sampel paired idapatkan ni

ﬁgan
,05)
lak

r

efgktiy te
perubahan  kad osa ra
sebelum dan s dilakukan terapi

nilai Sign 0,0001 <0,05.

dengan cara bekam

Berdasarkan Takel diata
menunjukkan bah\Qs nalis}ﬁ N
S

banyak manfaat kebaikan
kepa anusia yang melakukannya
diantaranya adalah menjaga kesehatan
tubuh, menghilangkan letih, lesu,
meningkatkan daya tahan tubuh, sakit
bahu, alergi, menghilangkan perut

kembung, menghilangkan asam urat,

mengurangi kadar kolestrol,
menghilangkan migren, menurunkan
hipertensi dan 72 penyakit (11).
Berdasarkan Ratri Wulandari pada
tahun 2015 dalam penelitiannya

mengatakan rata-rata kadar glukosa
darah sebelum dilakukan tergpi
basah 216,40 mg/dL &t rata

kadar glukosa darah s ilakukan
m basah mégjadi 191,07

LNselisih kadar glukosa darah

ter

setelah dilakukan

mg/dL. Penurunan

bas h%&di karena
aat dil& ayatan dalam

Me SD SE P
n Value

14, 7,90 1,44 0,0001

esudah
bekam

ses bekam akan menstimulasi zat
itrit oksida (NO) yang berperan untuk
meningkatkan  sirkulasi darah di
pankreas dan berpengaruh
mengendalikan kadar insulin. Kuatnya
isapan dalam proses pembekaman
berperan mengeluarkan zat-zat sisa
metabolisme usus dari sirkulasi portal
di hati sehingga akan meningkatkan
proses metabolisme di hati dan
mengurangi kadar gula dalam darah
(12). Maka dapat disimpulkan dari hasil

penelitian dan teori, bahwa terapi



bekam basah lebih efektif dalam

menurunkan kadar glukosa darah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
terdapat :
1 Karakteristik dari 30 responden
berdasarkan usia dewasa awal
26-35 tahun sebanyak 19 orang
(63%), dewasa akhir 36-45
tahun sebanyak 11 orang
(37%).
2 Ada beda rata-rata kadar

glukosa darah sebelum 13

mg/dL dan sesudah diberi
terapi bekam sebes&l
®RUJUKAN Q~
1.

mg/dL.
3 Sebagian bes@s nden

terhadap 2
glukosﬁl pada a
usia 26-45 tanun yang nilai rata-

rat 14,2 mg/dl dengan Sign
alu€ 0,0001 (P<0,05).

SARAN
Saran yang diberikan bagi Profesi
Keperawatan dapat dijadikan sebagai

bahan perkuliahan bahwasannya masih

memiliki kad ukola darah
puasa 1 f (<110 n&
sebany ng (63%) dan
11 n N‘niliki
K S

banyak lagi manfaat yang bisa
didapatkan pada terapi bekam jadi
mahasiswa bisa mempelajari cara
melakukan pengobatan terapi bekam.
Mahasiswa disarankan untuk mengikuti
pelatihan khusus pengobatan thibun
nabawi dimana terapi beka

menyembuhkan  berba macam

penyakit dan menjadi untuk
me K klinik  ter&pi bekam.
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